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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan suatu pendekatan penelitian yang 

bersifat obyektif, mencakup pengumpulan dan analisis data kuantitatif serta 

menggunakan metode pengujian statistik.80 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif karena data yang diteliti diwujudkan dalam bentuk 

angka dan dianalisis berdasarkan analisis statistik untuk mengetahui pengaruh 

rasio likuiditas dan pembiayaan bermasalah terhadap profitabilitas Bank 

Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional.  

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif 

yaitu penelitian yang bertujuan untuk menganalisis permasalahan hubungan 

suatu variabel dengan variabel lainnya. Penelitian ini dapat dibangun suatu 

teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol 

suatu gejala.81 Hubungan variabel dalam penelitian ini adalah hubungan 

kausal. Dimana hubungan tersebut bersifat sebab akibat, yaitu hubungan yang 

bersifat mempengaruhi dua variabel atau lebih. Ada variabel independen 

(variabel yang mempengaruhi) dan variabel dependen (dipengaruhi). Variabel 

                                                           
80 Asep Hermawan, Penelitian Bisnis: Paradigma Kuantitatif, (Jakarta: PT Grasindo, 2005), 

hlm. 18. 
81 Azuar Juliandi, et. all., Metodologi Penelitian Bisnis: Konsep dan Aplikasi, (Medan: 

UMSU Press, 2014), hlm. 85. 
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independen dalam penelitian ini adalah rasio likuiditas (X1) dan pembiayaan 

bermasalah (X2). Dan variabel dependen adalah profitabilitas (Y). 

 

B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan sekelompok elemen atau kasus, baik itu 

individual, objek, atau peristiwa, yang berhubungan dengan kriteria 

spesifik dan merupakan sesuatu yang menjadi target generalisasi yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.82 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data laporan keuangan Bank 

Umum Syariah (Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, Bank Mega 

Syariah) dan Bank Umum Konvensional (Bank Mandiri, BRI, Bank 

Mega) yang telah dipublikasikan. 

2. Sampling  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah nonprobability 

sampling. Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel 

dengan tidak memberikan kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau 

anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.83 Dengan cara ini semua 

elemen populasi belum tentu memiliki peluang yang sama untuk dipilih 

menjadi anggota sampel karena dalam pelaksanaannya digunakan 

pertimbangan tertentu oleh peneliti.84 Sementara metode yang digunakan 

                                                           
82 Asep Saepul Hamdi dan Bahruddin, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi Dalam 

Pendidikan, ( Yogyakarta: Deepublish, 2014), hlm. 38. 
83 Moh. Papundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), hlm. 40. 
84 Husein Umar, Metode Penelitian ..., hlm. 90. 
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dalam pengambilan sampel adalah metode purposive sampling. Dimana 

sampel diambil tidak secara acak, melainkan ditentukan sendiri oleh 

peneliti dengan pertimbangan tertentu. 

Dalam penelitian ini, dengan mempertimbangkan banyaknya 

jumlah sampel yang dibutuhkan untuk terlaksananya penelitian maka 

jumlah sampel ditentukan sejumlah 32 dari Bank Umum Syariah (Bank 

Syariah Mandiri, BRI Syariah, Bank Mega Syariah) dan 32 dari Bank 

Umum Konvensional (Bank Mandiri, BRI, Bank Mega), yang diambil 

mulai dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2016. 

3. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah populasi yang diteliti sehingga 

hasil penelitian bisa digeneralisasikan, generalisasi hasil penelitian oleh 

sampel berlaku juga bagi populasi penelitian tersebut.85 Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan triwulan 

Bank Umum Syariah (Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, Bank Mega 

Syariah) dan Bank Umum Konvensional (Bank Mandiri, BRI, Bank 

Mega) selama delapan tahun yaitu dari tahun 2009 sampai tahun 2016.  

 

C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukuran 

1. Sumber Data 

Data adalah keterangan-keterangan suatu hal, dapat berupa sesuatu 

yang diketahui atau yang dianggap atau anggapan. Dengan kata lain, suatu 

                                                           
85 Asep Saepul Hamdi dan Bahruddin, Metode Penelitian..., hlm. 38. 
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fakta yang digambarkan dengan angka, simbol, kode, dan lain-lain.86 Data 

merupakan bahan mentah yang perlu diolah, sehingga menghasilkan 

informasi, baik kualitatif maupun kuantitatif. Data berdasarkan sumbernya 

dapat digolongkan menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. Data 

primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden atau objek 

yang diteliti atau ada hubungannya dengan objek yang diteliti. Sedangkan 

data sekunder adalah data yang telah lebih dahulu dikumpulkan dan 

dilaporkan oleh orang atau instansi di luar peneliti sendiri, walaupun yang 

dikumpulkan itu sesungguhnya asalah data asli. Data sekunder bisa 

diperoleh dari instansi-instansi, perpustakaan, maupun dari pihak 

lainnya.87 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif 

yaitu laporan keuangan triwulan yang dipublikasikan oleh Bank Umum 

Syariah (Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, Bank Mega Syariah) dan 

Bank Umum Konvensional (Bank Mandiri, BRI, Bank Mega)  dari tahun 

2009 sampai dengan tahun 2016. Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh dari penelusuran 

internet yaitu dari website resmi bank yang bersangkutan. 

2. Variabel 

Variabel penelitian adalah fenomena yang merupakan objek 

penelitian, yaitu konsep yang memiliki bermacam-macam nilai, yaitu 

                                                           
86 Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2013), hlm. 21. 
87 Moh. Papundu Tika, Metodologi Riset..., hlm. 57. 
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sumber dari mana data diambil.88 Adapun variabel dalam penelitian ini  

adalah variabel bebas (independent) merupakan variabel yang 

mempengaruhi  atau yang menjadi sebab perubahan dan timbulnya 

variabel terikat (dependent). Dan variabel terikat (dependent) merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya 

variabel bebas.89 

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah sebagai berikut. 

a. Variabel X1 dalam penelitian ini adalah rasio likuiditas yang diperoleh 

dari data rasio likuiditas Bank Umum Syariah (Bank Mandiri Syariah, 

BRI Syariah, Bank Mega Syariah) dan Bank Umum Konvensional 

(Bank Mandiri, BRI, Bank Mega). Rasio likuiditas ini menggunakan 

alat ukur Financing to Deposit Ratio untuk Bank Syariah dan Loan to 

Deposit Ratio pada Bank Konvensional yang diukur dalam persen (%). 

b. Variabel X2 dalam penelitian ini adalah pembiayaan bermasalah yang 

diperoleh dari data rasio pembiayaan bermasalah Bank Umum Syariah 

(Bank Mandiri Syariah, BRI Syariah, Bank Mega Syariah) dan Bank 

Umum Konvensional (Bank Mandiri, BRI, Bank Mega). Dimana rasio 

pembiayaan bermasalah ini alat ukurnya adalah Non Performing 

Financing pada Bank Syariah dan Non Performing Loan pada Bank 

Konvensional yang diukur dalam persen (%). 

                                                           
88 Sutrisno Badri, Metode Statistika Untuk Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Ombak 

(Anggota IKAPI), 2012), hlm. 28. 
89 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hlm. 38. 
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Variabel Y pada penelitian ini adalah profitabilitas yang diperoleh dari 

data rasio profitabilitas Bank Umum Syariah (Bank Mandiri Syariah, BRI 

Syariah, Bank Mega Syariah) dan Bank Umum Konvensional (Bank 

Mandiri, BRI, Bank Mega). Rasio profitabilitas ini menggunakan alat ukur 

Return on Assets (ROA) yang diukur dalam persen (%). 

3. Skala Pengukuran 

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

rasio, yaitu skala pengukuran yang mempunyai nilai nol mutlak dan 

mempunyai jarak skala yang sama. Selain itu juga digunakan skala 

persentase dalam memberikan pengukuran terhadap FDR/LDR, NPF/NPL 

dan ROA. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar 

untuk memperoleh data yang diperlukan. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah dengan teknik observasi tidak langsung, yaitu pengamatan 

dilakukan tidak pada saat berlangsungnya peristiwa yang akan diselidiki atau 

objek yang diteliti.90 Jadi pengumpulan data dapat dilakukan pada saat ini, 

meskipun data yang diambil adalah data yang berasal dari tahun 2009 hingga 

tahun 2016. Hal tersebut dilakukan dengan membuka dan mendownload 

website Bank Umum Syariah (Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, Bank 

Mega Syariah) dan Bank Umum Konvensional (Bank Mandiri, BRI, Bank 

                                                           
90 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), 

hlm 11.  
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Mega) untuk mengambil objek yang diteliti sehingga dapat diperoleh data 

rasio likuiditas (FDR/LDR), pembiayaan bermasalah (NPF/NPL) dan 

profitabilitas (ROA). 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan ditujukan untuk menjawab 

rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan.91 Beberapa 

metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data digunakan untuk menguji apakah data kontinu 

berdistribusi normal sehingga analisis validitas, reliabilitas, uji t, korelasi, 

dan regresi dapat dilaksanakan. Jika data berdistribusi normal maka 

digunakan uji statistik parametrik. Sedangkan, bila data tidak berdistribusi 

normal maka digunakan uji statistik non parametrik.92 

Dalam melakukan uji normalitas data dapat menggunakan 

pendekatan Kolmogorov-Smirnov yang dijadikan dengan kurva P-P 

Plots.93 Adapun kriteria pengambilan keputusan dengan pendekatan 

Kolmogorow-Smirnov adalah sebagai berikut: 

a. Nilai Sig atau signifikansi atau probabilitas < 0,05 distribusi data 

adalah tidak normal. 

                                                           
91 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 331. 
92 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan 

Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), hlm. 153. 
93 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0 (Jakarta: PT Prestasi Pustakaraya, 

2009), hlm. 78. 
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b. Nilai Sig atau signifikansi atau probabilitas > 0,05 distribusi data 

adalah normal.94 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Persamaan regresi sampel yang ideal harus menghindari dari 

multikolinearitas. Multikolinearitas adalah uji asumsi klasik yang 

diterapkan untuk analisis regresi berganda yang terdiri atas dua atau 

lebih vaiabel bebas dimana akan diukur tingkat asosiasi (keeratan) 

hubungan atau pengaruh antar variabel bebas tersebut melalui besaran 

koefisien korelasi (r). Dikatakan terjadi multikolinearitas, jika 

koefisien korelasi antar variabel bebas lebih dari 0,60. Dikatakan tidak 

terjadi multikolinearitas jika koefisien korelasi antar variabel bebas 

lebih kecil atau sama dengan 0,60 (r < 0,60). 

Atau dalam menentukan ada tidaknya multikolinearitas dapat 

digunakan cara lain yaitu dengan menggunakan besaran tolerance (𝛼) 

dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila 𝛼 sebesar 5%, maka kita 

desimalkan 0,05, maka:  

VIF = 
1

𝛼
 = 

1

0,05
 = 20 

Ketentuan- ketentuan tersebut sebagai berikut: 

1) Variabel bebas mengalami multikolinearitas jika: VIF hitung > 

VIF, dan 𝛼  hitung < 𝛼  

                                                           
94 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik..., hlm. 83. 
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2) Variabel bebas tidak mengalami multikolinearitas jika: VIF 

hitung < VIF, dan 𝛼  hitung > 𝛼.95 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan varian 

residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan lain. Cara 

memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat 

dilihat dengan pola gambar Scatterplot, regresi yang tidak terjadi 

heteroskedastisitas jika: 

1) Titik data menyebar di atas dan dibawah atau disekitar angka 0. 

2) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja. 

3) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola 

bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar 

kembali. 

4) Penyebaran titik-titik data tidak berpola. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

korelasi antara variabel pengganggu pada periode terterntu dengan 

variabel sebelumnya. Mendeteksi autokorelasi dengan menggunakan 

nilai Durbin Watson dibandingkan dengan tabel Durbin Watson (dl 

dan du). Kriteria jika du < d hitung < 4 du maka tidak terjadi 

autokorelasi. Untuk mendeteksi autokorelasi digunakan angka D-W 

                                                           
95 Ali Mauludi, Teknik Belajar ...,  hlm. 198-202. 
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(Durbin-Watson). Secara umum patokan yang digunakan dalam 

melihat angka D-W, yakni: 

1) Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 

2) Angka D-W di bawah -2 sampai 2 berarti tidak ada autokorelasi. 

3) Angka D-W di atas 2 berarti ada autokorelasi negatif.96 

3. Uji Regresi Linear Berganda 

Cara untuk mengetahui pengaruh rasio likuiditas dan pembiayaan 

bermasalah terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah (Bank Syariah 

Mandiri, BRI Syariah, Bank Mega Syariah) dan Bank Umum 

Konvensional (Bank Mandiri, BRI, Bank Mega) adalah dengan 

menggunakan alat analisis regresi berganda. Penggunaan analisis regresi 

berganda dikarenakan jumlah variabel bebas yang digunakan lebih dari 

satu yang mempengaruhi variabel terikat. Persamaan dari regresi 

berganda pada penelitian ini adalah sebagai berikut:97 

 

 

Keterangan: 

Y  = Variabel terikat (profitabilitas) 

X1  = Variabel bebas 1 (rasio likuiditas) 

X2  = Variabel bebas 2 (pembiayaan bermasalah) 

𝛼  = Nilai konstanta 

                                                           
96 Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Statistik Parametrik, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo), hlm. 144. 
97 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang: UNDIP, 

2009), hlm. 87. 

Y = 𝛼 + b1X1 + b2X2 + e 
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b1  = Koefisien 1 

b2  = Koefisien 2 

e  = Nilai error 

4. Uji Hipotesis 

Untuk membuktikan hipotesis dalam penelitian ini apakah 

berpengaruh terhadap variabel terikat maka digunakan beberapa 

pengujian yaitu uji-t dan uji F. 

a. Uji t 

Uji t untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 

individual terhadap variabel  dependen, apakah pengaruhnya 

signifikan atau tidak. Tahap-tahap pengujiannya adalah sebagai 

berikut.98 

1) Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif 

Ho : b1 = 0 

Artinya tidak ada pengaruh antara rasio likuiditas terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah (Bank Syariah Mandiri, BRI 

Syariah, Bank Mega Syariah) dan Bank Umum Konvensional 

(Bank Mandiri, BRI, Bank Mega) 

Ho : b1 ≠ 0 

Artinya ada pengaruh antara rasio likuiditas terhadap profitabilitas 

Bank Umum Syariah (Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, Bank 

                                                           
98 Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian..., hlm. 155. 
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Mega Syariah) dan Bank Umum Konvensional (Bank Mandiri, 

BRI, Bank Mega) 

2) Mencari t hitung 

     

i = 1,2,3,..... 

3) Kriteria Pengujian 

Jika : Sig ≤ 𝛼, maka Ho ditolak 

Jika : Sig ≥ 𝛼, maka Ho diterima. 

b. Uji F 

Uji F atau uji koefisien regresi secara serentak yaitu mengetahui 

pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel 

dependen, apakah pengaruhnya signifikan atau tidak. Tahap-tahap 

pengujiannya adalah sebagai berikut:99 

1) Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif 

Ho : b1 = b2 = 0 

Artinya rasio likuiditas dan pembiayaan bermasalah secara 

bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

Bank Umum Syariah (Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, Bank 

Mega Syariah) dan Bank Umum Konvensional (Bank Mandiri, 

BRI, Bank Mega) 

Ho : b1 ≠ b2 ≠ 0 

                                                           
99 ibid., hlm. 159. 

t = 
𝑏1−𝐵1

𝑆𝑏1
 



69 
 

Artinya rasio likuiditas dan pembiayaan bermasalah secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank 

Umum Syariah (Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, Bank Mega 

Syariah) dan Bank Umum Konvensional (Bank Mandiri, BRI, 

Bank Mega) 

2) Mencari F hitung 

 

 

 

Keterangan: 

R2 = Koefisien Determinasi 

k = Banyaknya variabel bebas 

n = Banyaknya sampel 

3) Kriteria pengujian 

Jika : Sig ≤ 𝛼, maka Ho ditolak 

Jika : Sig ≥ 𝛼, maka Ho diterima. 

5. Uji Koefisien Determinasi 

Pengujian koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar prosentase pengaruh variabel independen secara serentak 

terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 

dan 1. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai 

yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 

F =  
𝑅2 (𝑛−𝑘−1)

𝑘 (1−𝑅)
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hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi-

variasi dependen. 

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah 

terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. 

Setiap tambahan satu variabel independen, maka R2 pasti meningkat tidak 

peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen. Oleh karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk 

menggunakan nilai Adjusted R2 pada saat mengevaluasi mana model 

regresi terbaik. Tidak seperti R2, nilai Adjusted R2 dapat naik atau turun 

apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model.100 

 

                                                           
100 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate ..., hlm. 87. 


